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Abstrak 
Film dokumenter merupakan salah satu media audio visual yang digunakan sebagai sarana menyalurkan 
informasi factual yang mencangkup sains, politik, maupun sosial, serta menurut pembuat film penting untuk 
dibahas. Dokumenter juga dapat menggunakan gaya sinematografi layar lebar, seperti yang dilakukan dalam 
serial Dokumenter “Kisarasa karya Jadefifty Production, dengan director CiaNicolay, serta dibintangi oleh Chef 
Juna dan Chef Renata. Penelitian ini membahas “Kisarasa” sebagai serial dokumenter yang berhasil 
menceritakan rangkuman sejarah dan wawasan dari Budaya Indonesia, khususnya Kuliner Indonesia. 
Menggunakan metode deskriptif kualitatif berlandaskan teori 5C Joseph V Mascelli, penulis membedah teknis 
dari serial dokumenter ini dengan mengambil sampel beberapa frame dari episode yang paling banyak 
mendapatkan perhatian masyarakat. Pada akhirnya penulis mendapatkan konlkusi walau memiliki format yang 
tidak rumit, serial dokumenter ini dikemas dengan teknis visual yang sepadan dengan gaya sinematografi film 
dokumenter layar lebar serta memiliki pembawaaan yang terasa bersih dan professional sehingga dapat menarik 
perhatian banyak orang. 
 

Kata kunci: Dokumenter, Sinematografi, Kuliner Indonesia 

 

Abstract 
Documentary film is one of the audio-visual media used as a means of conveying factual information covering 
science, politics, and social matters, which according to filmmakers is important to discuss. Documentaries can 
also use wide-screen cinematographic style, as is done in the Documentary series “Kisarasa by Jadefifty 
Production, directed by Cia Nicolay, starring Chef Juna and Chef Renata. This research discusses "Kisarasa" as a 
documentary series that has managed to tell a summary of history and insights from Indonesian culture, 
especially Indonesian culinary. Using a qualitative descriptive method based on Joseph V Mascelli's 5C theory, 
the writer analyzes the technical aspects of this documentary series by taking samples of several frames from 
episodes that have received the most attention from the public. In the end, the writer got a conclusion, even 
though it has an uncomplicated format, this documentary series is packaged with visual techniques that are 
commensurate with the cinematographic style of wide-screen documentaries and has a demeanor that feels 
clean and professional so that it can attract the attention of many people. 
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PENDAHULUAN  
Film dokumenter merupakan salah satu dari banyak media yang efektif dalam 

menyalurkan informasi kepada publik. Berbasis audio dan visual, serta berdasarkan fakta dan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:deaputriyunita@gmail.com


Luh Made Dea Putri Yunita, Intan Rizky Mutiaz 

Viswa Design: Journal of Design|86 

realita yang ada, film dokumenter maupun genre dokumenter secara keseluruhan memiliki 

tujuan mengubah pandangan masyarakat terhadap suatu topik (Perkasa & Sayatman, 2017). 

Seperti dengan film pada umumnya, walaupun berbasis fakta film dokumenter juga 

mendapatkan perlakuan kreatif. Dengan kata lain seorang produser dapat memotong dan 

merubah hasil rekaman sesuai sudut pandang dan cara penyampaian yang diinginkan. 

Dengan cara penyampaian expository, observational, maupun participator [2], seorang 

produser bisa menyampaiakan sebuah informasi yang relevan serta memberikan wawasan 

baru terhadap topik tertentu, khususnya Budaya Indonesia. 

Indonesia merupakan salah satu dari banyak negara yang memiliki banyak pulau yang 

membentang luas, dengan jumlah pulau yang diestimasi kurang lebih 17.000 pulau, tidak 

heran Indonesia memiliki beragam jenis budaya [3]. Budaya tersebut mencangkup cara 

berkomunikasi satu sama lain, tempat tinggal, hingga apa yang dikonsumsi. Kebiasaan makan 

didalam setiap budaya memiliki kecenderungan untuk memiliki perbedaan, dan merupakan 

alhasil dari kebiasaan dan bagaimana nenek moyang beradaptasi terhadap lingkungan yang 

dihadapinya [4]. Dengan kata lain semua makanan memiliki sejarah dan jalan cerita mengapa 

mereka bisa ada dan dikenal oleh sekelompok orang. Kekayaan Indonesia tidak akan dikenal 

dan diabadikan generasi sekarang yang masih exist di dunia ini, sehingga perlu media yang 

disediakan untuk menyampaikan wawasan tersebut agar dapat dicerna banyak orang, salah 

satu media yang berhasil mancapai tujuan tersebut yakni “Serial Dokumenter Kisarasa”. 

Serial dokumenter kisarasa merupakan serial dokumenter yang dibuat oleh Jadefifty 

Production, dengan director CiaNicolay, dibintangi oleh Chef Juna dan Chef Renata, Kisarasa 

merupakan media serial dokumenter yang terdapat dalam platform Youtube [5]. Kisarasa 

mengunggah episode pertama mereka pada tanggal 1 September 2022 yang berjudul 

“KISARASA - Season 1 - Episode 1 - Perjalanan Chef Juna ke Bali, Penuh Rasa dan Kenangan”, 

episode tersebut mendapat banyak perhatian dari masyarakat karena gaya sinematografi dan 

konsep yang professional dari serial dokumenter khususnya, serial dokumenter yang di 

publish dalam sosial media seperti Youtube. Mengunakan gaya dokumenter participator 

dengan host yang menggiring penonton untuk masuk kedalam dunia kuliner Indonesia, mirip 

dengan gaya dokumenter pada biasanya, namun pembawaan Informasi serta teknik 

sinematografi yang baik, membuat serial dokumenter ini lebih banyak dikenal dan dinikmati. 

Maka dari itu penulis memutuskan untuk membahas serial dokumenter Kisarasa dari 

segi teknis, khususnya sinematografi dalam pembawaan topik Kuliner Indonesia sehingga 

mendapatkan perhatian dari masyarakat. Pendekatan penulis yaitu memilih salah satu 

episode yang dianggap paling banyak mendapatkan perhatian dari masyarakat, menurut 

Sheila Anggun Banyaknya views merupakan salah satu faktor yang membuktikan apakah 

sebuah video di youtube telah berhasil menarik perhatian masyarakat [6]. Selain itu dari 

aspek teknis mulai dari kamera angle yang sinematik serta penentuan pacing, juga 

menentukan kualitas secara visual untuk sebuah media audio visual memiliki kualitas yang 

lebih baik. Sample untuk Analisa ini yakni dari beberapa screenshot momen episode, yang 

menurut penulis dapat merepresentasikan elemen sinematografi. Menunjukan bagaimana 
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elemen sinematografi sangat penting di dalam karya serial Dokumenter Kisarasa dalam 

memperkenalkan Kekayaan Kuliner Indonesia. 

 

KAJIAN TEORI  
Sinematografi digunakan didalam metode untuk menganalisis elemen visual dari 

serial dokumenter Kisarasa, teori Sinematografi mencangkup pengaturan kamera, 

pencahayaan serta elemen bisual lainnya untuk menghasilkan suatu gambar yang bergerak 

[7]. Metode pendekatan sinematografi menggunakan teori 5 Cs of cinematography [8], 5C 

(Composition, Close up, Camera angle, Continuity, Cutting) tersebut merupakan 5 pondasi 

yang digunakan sebagai guidline di dalam dunia perfilman dan pada Analisa ini penulis 

menggunakan 3 teori saja yakni: 

a. Composition, Komposisi mencangkup semua elemen yang ditata di depan kamera 

yang masuk kedalam. Menataan tersebut menggunakan kepekaan terhadap 

negative space dan warna. Rules of thirds merupakan salah satu teori komposisi 

yang paling sering digunakan, dengan memperhatikan penempatan subjek dan 

objek terhadap titik pertemuan garis vertikal dan horizontal yang bertemu akan 

menghasilkan komposisi yang memiliki kesan natural dan nyaman untuk dilihat 

[9].  

b. Close Ups, merupakan beberapa range jarak pengambilan gambar yang harus 

diperhatikan di dalam sinematografi.  Beberapa range yang bisa dijadikan 

referensi untuk analisa ini yaitu: 

▪ VWS atau Very Wide Shot, digunakan untuk mempelihatkan seting atau latar 

dari video, dan biasanya fokus subjek maupun objek tidak akan terlihat. 

▪ WS atau Wide Shot, range dari kamera masih memperlihatkan latar namun 

mulai memfokuskan kepada subjek dan objek. 

▪ MS atau Mid Shot, memperlihatkan subjek atau objek menjadi titik focus 

dengan beberapa bagian mereka terpotong diluar frame. Tujuan range ini 

yakni untuk memfokuskan terhadap gestur dan mengajak penonton lebih 

dekat dengan subjek. 

▪ CU atau close-up, memfokuskan kepada wajah maupun detail dari Subjek 

yang. 

c. Camera Angle, posisi kamera yang digunakan dengan berkorelasi dengan subjek 

atau objek yang dituju. Beberapa posisi tersebut mencangkup: 

▪ Objektif 

▪ Subjektif 

▪ Point of View 

Berkaitan dengan film, definisi media dokumenter khususnya serial dokumenter, 

yakni merupakan salah satu cara untuk menyalurkan informasi melalui media visual dan 

audio[2]. Menurut Bill Nichols terdapat enam sub-genre dari Dokumenter, yaitu: 

a. Poetic mode, dokumenter ini memfokuskan visualisasi dan audio yang lebih puitis 

dan dramatis sehingga menghasilkan visual audio yang moody serta ekspresif.  
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b. Expository mode, memfokuskan kepada fakta dan realita dokumenter seperti ini 

biasanya bertujuan untuk mengedukasi. Dokumenter ini biasanya diiringi oleh 

voice over, wawancara, serta visual dari fakta tersebut. 

c. Observational mode, sebutan lainnya yaitu metode “Fly-on-the-wall” bertujuan 

menangkap kenyataan sebagaimana mestinya dan momen spontan, tanpa 

adanya campur tangan direktor. 

d. Participatory mode, dokumenter ini secara aktif mengajak subjek yang ditunjukan 

untuk berkolaborasi dan berinteraksi dengan direktor, selain itu mode ini 

mengakui akan sifat dokumenter yang subjektif dan mendorong adanya interaksi 

dan kolaborasi tersebut.  

e. Reflexive mode, mode jenis ini menekankan terhadap refleksi akan media 

dokumenter itu sendiri. Menceritakan tentang mengapa dokumenter yang dibuat 

diputuskan untuk dibuat, proses pembuatannya serta efeknya terhadap individu 

yang terlibat. 

f. Performative mode, menekankan mengenai kompleksitas subjektif dan ekspresif 

dari pembuatan dokumenter. Mode dokumenter ini biasanya bersifat lebih 

eksperimental dengan menentang aturan-aturan dokumenter pada biasanya 

[10]. 

Serial dokumenter Kisarasa memfokuskan topiknya akan Budaya khususnya Kuliner 

Khas. Budaya yang tersebar di Indonesia sangatlah beragam, mencangkup cara 

berkomunikasi satu sama lain, tempat tinggal, hingga makanan yang dikonsumsi. Kebiasaan 

makan didalam setiap kebudayaan memiliki perbedaan, fenomena ini merupakan alhasil dari 

kebiasaan dan bagaimana nenek moyang beradaptasi terhadap lingkungan yang dihadapinya 

[4]. Kuliner atau bagaimana seseorang mempersiapkan makanan mereka, baik itu dari segi 

teknik pengolahan, cara menghidangkannya, hingga cara menyantapnya dalam suatu 

komunitas. Pendekatan dengan teori ini, menilai serial dokumenter Kisarasa dalam 

merepresentasikan budaya kuliner Indonesia secara sekilas [11]. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan teori 

sinematografi dan studi budaya. Dengan kedua teori tersebut penulis bertujuan untuk 

mengulik serial documenter “Kisarasa” dari aspek teknis pengambilan gambar secara visual 

diikuti dengan konteks studi budaya, dengan harapan penulis dapat menghasilkan 

kesimpulan dari apa yang membuat serial documenter “Kisarasa” menjadi salah satu media 

yang dapat digunakan sebagai wadah untuk memberikan wawasan mengenai Budaya 

Inonesia khususnya Kuliner Indonesia.  

Sebelum masuk ke tahap Analisa secara spesifik, penulis akan mendata hasil 

engagement dan isi dari setiap episode. Pembahasan ini hanya akan mengulik season 1 dari 

serial documenter ini, dengan alasan perubahan teknis atau format yang mungkin terjadi 

karena produksi season baru, sehingga tidak bisa menjadi pembanding yang baik. Pendataan 

ini bertujuan untuk mengetahui episode mana yang berhasil mengundang banyak perhatian 
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dari publik. Menurut Sheila Anggun Banyaknya views merupakan salah satu faktor yang 

membuktikan apakah sebuah video di youtube telah berhasil menarik perhatian masyarakat 

[6]. 

Analisa teknis menggunakan teori 5C dalam Sinematografi, menjelaskan secara visual 

mengenai apa saya yang terdapat didalam frame sesuai konteks dari setiap bagian. Seperti 

yang disinggung pada kajian teori, hanya 3 dari 5 yang digunakan yaitu, Composition, Close-

up, Camera-angle. Teori Komposisi akan menjelaskan interaksi benda-benda yang terdapat 

didalam frame diletakkan sedemikian rupa untuk menonjolkan suatu konteks. Jauh dekatnya 

pengambilan gambar dijelaskan melalui teori close-up dengan menekankan apa yang ingin di 

sampaikan secara detil maupun keseluruhan oleh creator dari serial documenter ini. Terakhir 

camera-angle digunakan sebagai landasan untik menjelaskan dari mana sebuah frame 

diambil sehingga menghasilkan gambar yang ditampilkan. 

Penjelasan kontekstual juga digunakan oleh penulis dengan tujuan menghasilkan 

informasi yang rangkum. Dari video dokumenter ini penulis akan meringkas apa yang terjadi 

di dalam momen tertentu yang menggambarkan poin dengan mendeskripsikannya sesuai 

dengan konteks kebudayaan kuliner Indonesia. 

 

ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA 
Tabel 1. Analisa per Episode  

[Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023] 
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Dari tabel tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa dari ke-delapan episode, 

episode yang paling berhasil memikat masyarakat yakni episode 3. Diunggah pada 16 

September 2022 episode ini berhasil mencapai jumlah penonton sebanyak 1.591.738 juta dan 

masih bertambah hingga saat ini. Dibintangi oleh Chef Juna dan didatangi oleh Najwa Shihab, 

episode ini membawakan sebuat topik yang bertemakan nostalgia dan rasa familiarity 

seseorang terhadap suatu makanan. Tabel Data Episode yang paling berhasil. 

 
Tabel 2. Analisa Episode 3  

[Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023] 
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Data dari tabel menunjukan seluruh teknik komposisi menggunakan guide rules of 

thirds, dengan pembeda titik fokus yang diutamakan. Saat menekankan sebuah interaksi 

antar dua atau lebih orang yang terjadi, komposisi frame tidak menekankan terhadap satu 

titk berat melainkan mendistribusinya sehingga menimbulkan kesan seimbang dan 

nyaman untuk dilihat. Selain itu Penekanan terhadap satu subjek dilakukan denagn 

memfokuskannya ditengah-tengah frame atau memberatkan pada satu titik, baik 

desebelah kana maupun kiri frame. Komposisi juga masih berkaitan dengan pengambilan 

close-up gambar, dengan alasan seberapa jauh kamera diletakkan dari subjek juga akan 

mempengaruhi visual akhir frame. 

Dari data analisis, penggunaan close-up pada serial dokumenter ini dilakukan untuk 

dua hal juga, jika close-up tidak terlalu digunakan melainkan dengan shoot half body, 

frame tersebut menekankan gestur. Melainkan saat close-up digunakan, frame tersebut 

menekankan akan detail-detail penting yang terjadi. Dengan perbedaan penekanan 

tersebut konteks akan didapatkan oleh penonton akan topik maupun perasaan yang ingin 

di sampaikan oleh pembuat film. Selain dari dua hal tersebut camera-angle juga 

dipergunakan demi memperjelas apa yang ingin diperlihatkan kepada penonton. 

Terdapat dua camera angle di dalam serial dokumenter ini, subjektif dan objektif 

dengan sudut pandang objektif lebih banyak digunakan untuk menunjukan sesuatu sesuai 

teknis yang diinginkan oleh direktur. Selain itu frame tersebut dominan memiliki tinggi 

setara dengan pengelihatan manusia, contohnya saat sebuah frame sedang menunjukan 

subjek sedang berinteraksi dengan satu sama lain, termasuk dengan kamera, membuat 

penonton merasa diajak untuk berdialog dan berinteraksi dengan subjek di dalam serial 

dokumenter ini. Sehingga meningkatkan rasa engagement dan ketertarikan. Selanjutnya 

secara subjektif digunakan sebagai alat untuk memperjelas suasana penonton terhadap 

hal yang terjadi di dalam frame dengan menjadikan penonton sebagai orang ke dua. 

Dokumenter ini bisa digolongkan ke kategori dokumenter participatory mode, dengan 

adanya subjek chef Juna yang dalam konteks ini sebagai penggiring penonton selama 

dokumenter ini berjalan dan senantiasa mengajak subjek lain untuk berinteraksi dan 

berkolaborasi. Selain dari segi teknisnya, konteks yang disampaikan serial dokumenter 
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“Kisarasa” khususnya pada episode 3 ini banyak mengulik isi pikiran Chef Juna yang kurang 

percaya diri untuk memasak makanan daerah yang belum pernah ia masak sebelum saat 

itu. Isi pikiran tersebut terlihat secara eksternal juga saat berinteraksi dengan Najwa 

Shihab, dengan Chef juna bertanya mengenai sejarah dan mengapa makanan yang ingin 

disajikan yaitu masakan Konro. Diceritakan pada episode ini, masakan itu merupakan 

masakan ciri khas dari kampung halamannya yang sering dinikmati bahkan saat masa 

kecilnya. Episode ini juga menjelaskan insight dari proses pembuatan makanan tradisional 

yang selalu memiliki rasa yang berbeda-beda karena takarannya yang tidak eksak seperti 

makanan modern pada umumnya, karena setiap daerah, setiap desa, dan setiap rumah 

memiliki selera pribadi dan selalu akan menyesuaikan dengan kebutuhan. 

 

SIMPULAN  

Serial dokumenter “Kisarasa” sebagai media penyampaian budaya Indonesia 

khususnya, Kuliner Indonesia berhasil menyampaikan informasi yang lebih, tidak hanya dari 

bagaimana rasa dari makanan tersebut melainkan, dari segi sejarahnya, koneksinya terhadap 

setiap individu, serta proses pembuatannya. Menggunakan gaya dokumenter participatory 

mode, serta gaya sinematografi yang baik, film dokumenter “Kisarasa” dapat memberikan 

pengalaman audio dan visual yang menarik, untuk memudahkan masyarakan memahami 

akan pesan yang disampaikan, khususnya mengenai kuliner Indonesia. Walaupun gaya 

sinematografi yang dihasilkan menggunakan teknis yang tidak begitu rumit, pemilihan 

penggunaan yang baik untuk konteks tertentu dapat mendorong sebuah scenario dari yang 

biasa saja menjadi lebih baik. 

Melalui sample yang digunakan membuktikan bahwa serial dokumenter ini dapat 

menghasilkan frame yang baik hanya dengan menggunakan dua Teknik dari setiap elemen 

sinematografi. Menggunakan pembeda konteks, pembuat film berhasil menggunakan Teknik 

tersebut untuk memperjelas konteks yang ingin disampaikan sehingga tersampaikan kepada 

penonton. Selain itu konteks secara kebudayaan juga sangat kental dibahas dalam serial 

dokumenter ini, menjelaskan akan sesuatu sekecil makanan, memiliki cerita unik dibaliknya. 

Mulai dari memiliki nilai nostalgia yang selalu dapat dikenang, hingga menjadi salah satu 

faktor besar yang menopang kehidupan satu keluarga dari generasi ke generasi. 

Secara keseluruhan serial dokumenter “Kisarasa” berhasil dalam agendanya dalam 

menyampaikan cerita dibalik setiap makanan yang ada di Indonesia. Walau belum mencapai 

setiap daerah, sejauh ini serial dokumenter “Kisarasa” berhasil menjangkau perhatian banyak 

orang untuk ikut serta dalam mengetahui wawasan mengenai cerita dibalik makanan 

disekitar kita.  
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